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Pengukuran Risiko Gangguan Tidur pada Penggunaan Angiofensin
Converfing Enzyme Tnhibitor dan Calcivm Channel Blocker:
Case Controf Stody di Puskesmas Dau, Malang

Murtunty Aditva', Rehmadants Sitepn', Dion Matario’, Fibe ¥, Cosa'
Program Studi Farmast, Fakultas Sams dan Teknolog Universitas Ma Chung, Malang,
Indomesia, “Frogram Studi Famiasi, Fakuliss Kedokieran dan lmo Keschatan
blasyarakat, Universitas Atmajays, Jakans, Indonesis

Abstrak

Cianggaan tdur s insomni yang muscil pada pasien hipemensi dapal disehablon oleh efek
sarnpeng ohai-obal antara laim golongon dngdotensin Comerting Enzyme Dol { ACEN disn
Caloinm Channel Blockesr (CCB), namun besarnya pengaruh masmg-masing golongan belum
baryak deperbancemgkan (Heh karens i, dibskukon penelitizn dengan mengeunakan mockngan
cece v uniuk menilai nsiko penggunaan ACEL dan COB terhadap angka kejlinn insomnia.
Drata deenogiafi dan statos insernnia dikuspulkan melalio LembBii Pengumpul Data (LEPD) dan
kuesioner Athens fnsoonnia Scale (A1S), kemudian dilakukan snalisss onpeariat, bivaras, desa
multivamat. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada kelompok usia 36640 tnhun, pasien vang
menjalam pengobaton dengan ACE] menuliki nsiko insommmnia lebib kel vaitu sekitar 0,33
knli (p=0,026, 5% Cl=0,135-0,9%4) dibandingkan dengen pasien lnn vang mengrmakon OCH,
sedangkan pada kelompok kategoral vang [ain tidak ditemuokan bubangan yang signifikan
Dengan dennikian, pemantauan efek samping inscmeis meagads pentmg untuk dilakukan ele
tenaga keschatan ferutamas padn pasicn vang menjalani pengobatan dengan CCB pada usia 36-
Gl thun.

Kala koncl: ACE ialiifitoe, calelim oftimne! vcher, cove comlfend, gangguaan tidur

A Measurement of Sleep Disorder in the Use of Angiotensin
Converting Enzyvme Inhibitor and Caleiom Channel Blocker:
A Case Control Study at Dan Public Health Center, Malang

Abstract

Sleep disorder or insomma ansen i WEpertensive patients might be derived & a sude effoc
of antihyperensive medistions such as Angiotensin Converfing Enzyme Inhikitor (ACER and
Coleium Chonnel Blocker {CCBY, but the influsnee of cach group hod not boen much compargd.
Therefore, a research was conducted using case control design 1o assess the risk of wsing ACE]
and CCR against 1he incidence rate of insomnia, Demaographic data and insomnia stams were
callected through Data Collector Sheet and Aihens Insomiea Scale (AES) questivanaire before
univanni, bivariate, and maltivanate analysis was condscted. The result showed that o othe age
group of 56-Hb vears patients undergoing tregiment with ACE] have o smal ler msk of insomnia
of approxcimately (K18 mmes (p=00026, 95% C1=0.15-094 ) compared to the other patients who
were treated with CCB, while in other categorinl groups, no significont relstionship was found,
Thus, the moatonmg of insommia side effects becomes important to be conducted by bealtheare
privfesaional especinlly in patents endergoing treatment with COB an the ages of S6-00 vears

Keywords: ACE inhibitor, calcium channed blocker, case control, sleep disorder
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Pendahuluan

Hiperiensi adalah suata sindront peningkatan

tekanan darih secara e menerus yang dapal

meychabykan komplikosi hinopa kematian. '~
Mcnurut Riset Beaclaian Dasar (Riskesdas)
tabun 2013, hiperensi menduduki peringhoat
ke-b fertinggi penyabit tidak menular dengan
prevalenss sebesar 26, 5% di Indonesia. Proviigi
Mawa Tinner berada paada urutin ke LT ternfa
dengan prevalens: sebesar 26,29,

Rerdesarkan pandunn penatalakzanann
hipertensi vang dikeloarkan oleh Awerican
Socien of Mpertension, obat=obs golongon
Angrietensin Canverting Enzyme Inhilitor
(ACED direkomendastkon schagai terapi ling
pertama vang efektf mengumngl morbaditas
don marolitos pendenitn hiperiensi dengon
komorbad penyakit gapgsd mmyal kronis, diabetes
meelitus, mamyat strek, dan gaoal jaEntung, D
Ingn pihak, Caleieme Cherme! Blacker (CCH)
digunakan schagai terapi lini kedua dalam
beniuk kembinesi bersama dengan ACEIL
kecuali pada pasien gagsl jannng.” Meskipun
sisdaly diakui schagan terapi hipertensi yang
eesgmi, pedy diwmspadai bahwn pengeunaan
ACED maupun CCB beriziko menimbulkon
efek sampring yang Gdak dimnginkan, ersama
s Gdur st insomnia.

Saat mi terdanal beberapa laporan Kasis
penggumaan anfihipertensi vang dibubumg kan
dengan kelihan ganggoan tdur baik inn dakim
metmlal, mempertahankan, dan‘atan awal
bangun tidur.’® Dalam sebuah laporan kissus
dengan empot orang pasien, ditemukom bakren
enadapnl menyebabkan gangguan tidur vang
ditunjukkan oleh penurunan Apmea-Hipamaea
fdev { AHI) secara signifikan setelnh pembersn
cnnlapnl dibembkan,® Mamun dalam pereditian
lain yang dilakukan terhadap pasien digbetes
tipe [ tidak diemukan zdanya hubungan yang
signifikan antarn pengeunazn ACE] dengan
gangeian tidur.’ Dengan demikian, korelasi
entara penggunann ACE] dengan penuranan
dars kualitas tdur masih dapar diperdebatken.

Selain ACEL dilaporkan babwa penggunaan
abat-obmitan lim kedua vaitu golongan CCB
memiliki koredasi dengan gangguan tidur vang
diukur mekalul penurunae rapel dve preveme
{REM}.”

Belum bamyvak Ineratur-dieratur iimioh vang
mengkaji hubungan antara penganaan COCR
dan risiko terjadinyn gangguan tidur, terlebih
membandingkan pengpunasn CCB dan ACEL
[alam penelitian ini, disxjikan fakis-fakis harn
menrennl hubungan kedua Faktor nsiko yaiio
pengmmaan ACED dan CCH dengan angka
kejodian efek samping obat yaiiu insommnia
i pesicn hipenensi, Beberapa temuan pada
perelitian yang dissjikan di dalam tulisan S
sangal penting bagi prakusi den skademisi &
bidang formasi kKlinis terutams sebagal dasar
ilmiah dolam memberikan inforwas don
melakukan monitorng efek samping obat.

WMetode

Jenis penelitian ind adalah deskripnl anafink,
dengan rancangan case corirod siudy ving
sesual uniuk knsius-kasus yang grang tergads,
Penelition ini dilakukan dan bolan Juli sampa
Oktober 2018 di Puskesmas Dow Kobupaten
Malong, Persetujuan oleh Dinas Keschaton
Kabupaten Malang telah diperoleh ssbelum
perehinan dijalinkan denpgan nomor surs 0172/
512355.07. 103, 1 39018,

Populasi vang digunakan dalam peneditinn
ini ndalah paséen yang terdaftar dafam kegiatan
Pelayanan Terpadu (Posvandu) Puskesimas
Dau Kabupaten Malong yang 1erscbhar pada
empat wilayvah dengan jumlah schesar 228
responden. Selurul populas dijadikan sebags
sarmpel melalui teknik comemience saompling,
Kriteria inklusi aotara lasn: 1) Pasien anggor
peesvandu mendapatkan safermed oot
dam bersedia ikur dalam penclitin: 1) Pasien
vang terdsagnosis hipertensi usi, S0-0F talirg
damn 31 Mengonsums: antifepertenss =1 @b,
Krterin ckskbas dalam penclition mi adalahs
L} Pasien yang menggunikan antihiperizns
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kombinagi; 2) Pasien dengan kebisszan tdur
wang fidak rerkonirol atan serngkali terjaga
dinilai dan durasi wakio tidur Kuerang dari
eimpal jam yvang bukan akibal penggunaan
senyaws obal; dan 3) Bekerja dengan sysiem
shift, Responden vang memenuhi kriteria
inkhasi sehoryak 207 omang vang terschar di
wilmvah Poskesmos Doy sendin sebagal pusas
sebanyak 67 orang don figs lokssi [sinnys
vaity Sumbersekar 41 orang. Pefungsews 42
orang dan Tegzalweam 57 omang

Data bemapn karakteristik responden yang
meliputi jenis kelemin, vusia, indeks massa
tubub (IMT). status dan jemis pekerjaan,
tekanan darah, kebismasnpola tidur pasien,
Eonsuingi teh dan kepi, s mitihiperiensa
vang dikonsumsi, seria fiwasyal merokok
dikumpulkan melalui Lembar Pengumpual
Drara (LPD), sedangkan penilaian insoninia
pada masing-imazing pasien diokure melalis
proses wawancars ferzirukine menggunakan
kuesioner Al fnsommio Soele (ATS) yang
welah memperclel En unik diegemalian
dan diguniakan o Indopess, Fuaesioner terdin
atas defopan pertamyaan dengam milai ol 24
Secarn khusus, wowoneara dilakukan oleh
peneliti don perawat werhindop responden vang
buta haruf dan terkendola bahosa (hanya biss
hahasa daerah vaitn Bahasa Jowa), Responden
dinvatakan msommia apabils hasil penilaian
menumjukkan angka lehih stz sama dengan
e, ™

Drata mental yang terkumpul dianalisis
dengan metode analisis univariat, bivanzt dam
multivarial. Annbsis univariat dilabukes unuk
memberikan gambaran cntang karakieristk
demograll 2ubjok insomne (Rasus ) dan dak
insoinnn {neikasus) serta melibat adanya
risiko menggunakan odds ratio (OR) pada
karaktenslik respoaden yang tersiratifibkasi
Analizis bivariat difakiikan mengguraikan iji
Fishor s evac! fest uniuk mengetalul penganib
krakterisiik pasien vang sudsh distmaniikas
terhadap kejsdion insemeia dalam penggumsnn
antifipertensi, Identifikas) varmbel pengacaw

waing signifiken dilakukan meaggunakan
analigis regresi stk miltivarial berahap
penggutakan reknik boebward @linrinarion.
Perhnungan stasiks dilakukan menggunakan
perangkst lumak sumber werbuks B

Huesil

Sebanyvak 207 responden memenahn krterin
inkluzi dan tidak terdnpat mvisving ders
di dalammya. g valsditas dan relsabalitas
kuesioner Al5 dilakukan dengan medi batkan
Al pasien sebelum dseharusskan. Kusioner
AlS terbukil reliabe] dengan nilai Crorhach
Algbe sebesar §,904 dan valid (p=0,05}) pada
semua bufir perdadyaan. Sebanyak 40, 1%
(B3 responden) dikategordkan mengalami
isammid (kosis) dan sebanyvak 59,9%, (124
rezponden) dikategorikan Gdak mengalami
ingoermia {ponkeas) Kamkierisik respomdin
peneliman direpresentaikan geperti yang fereca
pada Tabil 1,

Represenitasi koaeakleristik responden vamg
ditunjukkan pada Tabel | daps membenki
gambaran kKemiripan pada kelompok kisus
dan konitmol. Dapot diketahu babvwa responden
didominasi oleh jenis kelomin perempuan
baik padn kelompok kasus (28,5%) moumn
nonkasus (45 89%) dengan usia responden
sehapan besar pada kelompok 5660 talun
dan pekerjaan terbamyak adalzh ibo mumah
tangea. Bl dilihat dari nilai IMT, responden
didominssi oleh berat badan normal baik
pada kelompok Kasus {26,574 dan nonkasus
{31353 ) Juinkah pengpunaan ACED sdalah
L4, 98% wiuk kelompok sesponden kases dan
27, 54% winuk kelosopok sesponden soniasas.
Pada responden yang menggunakan terapi
CCEB  dibidropiridin, kelompok aonkasus
mermiliki propors: sebeans W43 sedangkan
kelompok kasus vakmi sebesar 23,675, Jumlish
ketompeok Kasis dan nonkasus pada pergguna
CCB nondibidropindin benumiblal hampir
sama besar dengan propors) 1450 dan 1,934
secara berurut-tunut. Karakenstik responden




Jumal Farmasi Klinik Indenesia

Volume 3. Nomaor 3, September 2019

yang  memengarubi ferjadinya  insomma
dianalisis dengan regresi logistik midtivariae
dan ditepmukan balwa usia memben pengaroh
tethadap kejadian insomnia (p=0028) dan
berpotensi sebagal vanabel pengganges.
Temuan ini selanjuinyg dikonfirmasi dengan
Fisher b evacr fest dalam bentuk korakieristik
demogemfi yang dstratifikast vong dopaot dilihaot
pada Tabel 2

Padn pasien kelompok rentamp usim 41—
45, 450, dan 30-55 tahum (umilah sampei
masimg-masing 31 X2 dan 28 orang), tdak
ditemukan pengaruh vang signifikan aniara
penggpunaan ACE]D erhislap risiko insomnia,
pamun mnginjak usia 36-00 tahun erlibat
Bahwa pengeguna ACE] bemsiko imengalani
insoemnia bebih rendah dibandingkon dengan
posicn vang meagounakon CCB (OR=038;
p=,026; 6 = [01]. Setelsh data pasien vang
berigz SH-00 tahun daralzic dengan regress
logestik multzvariat, tidak ditemokan fakior
welaln mENEEUHaEN ofal arliheperiens yang
berpenparuh secara strnalikan terhadap angka
keadsan insommin {p=00273 Kesakihan tipe
[l dapat werjadi pada kelompok vsia 41-45,
46518, dan 3055 tahum akibat umlnh sampel
yang terlnlu kecil, Meskipun demikion, selelah
dilnkukan konfirmust melnln penggabungon
data dan ketiga’ kelompok sirots 1ersebut
dan dilakukan perhitungan ulang, diperoleh
sirmpulan yang sama denpgan hasil analisis
sebelumnya bahwa tedak terdapat hubungan
antara penggumaan ACEL dan nsiko insommnia
pals pasien hiperiensi berusia 40-55 tnhun
{p=04685 n=10a)

Fembahasan

Probabilitas kejadian inzomsia dipengaruhi
alel beberapa faktor antiaca lain usia, ohesaies
wang dipengaruln oleh ketidakseimbangan
Iscrrrion atan asopen makaran, perubahan pola
wikiu tidur akibat pekegann Jdan penimzkstam
akivitas simpatis korena pengaruh konsomss
rokok. Schain iy, ekanan darnh aiow status

hipertensi juga dapat meenicu ferjadinya
gangguan tidue" Mamun, pada penelitian
o tidak semua fakior tersebul bempenganih
slgnifikaon secara statistk. Analisis dats
dengan regres logistik menunjukkan bahwa
hamya variabel usia vang memiliks penganih
signifikan terhadop probabilitns ferjadinyn
insomnis pads pasten hiperensi {p=,028),
Hazil temuan ini berbeds dengan penelitian
terdshuly vang menyatskan babws padn usin
di bawah &0 tahun, sessorang cenderung
memmiliki risiko inscmnia lebih kecil akibat
pengaruh fakior hormonal dan perilakuo '™~
Selzlah ditelaah bebib linjut dengun analizis
lerstratifikesi berdasarkan usia, didapaikan
balowa lumsya pada wsia 56400 talius terdapat
perbedaan pada probabilite: angka kejadion
i yang signifikan di anlaea pasien yang
mengoisune ACED dan OCB {Tabel 2. Pada
renfang i=m 5660 ks, rizike enalinga
irmomnia pada pasien hiperiensi penggung
ACED lebih kecil, yakni sekiar 038 kali
(p=h02n, 95% Cl= 150941 dibandingkan
pengiunaan CCE. Hasil in didukunge okeh
penchtiam SBchelumnya babwin ACE]D tidok
memiliki hubungan yang signifikon dengan
kendian msommia (p=0,055.™" Dalam kajon
meta-analisie juga dilaporkan fdak terdapor
adanyn hubungan antara penggunaan ACE]
dengan Hhatriciive Slerp Aprea (OSA)LY
Risiko gangpuan tidar yang lebih tingoi
pada penggunaan CCH dibubungkan dengan
pargoann ticur Khisusmea waktu fidur pendek
vang dischabkan odeh kejadien 0541

Dalam beberapa pemsclitian yanyg dilakakan
terpasah, dilaporkan balvwa CCE berfubungan
dengan gangguan tidur pads pasicn dengon
hipertensi. Menurut Nebwass dkk., penggonann
CCH mempunyai hubungan vang signifikan
dengan penusrunan durasi dan efisiersi tidur
disehabkin hambatan vasokonsinksi hipoksia
pulmoner vang dimdikasikan oleh durasi Spo,
<P pada pengguns CCB kebib panjang.*
Hipokesia berulang dapat memyebabkom nktivas
kemoreseptor uniuk meningkatkon akivitas
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Tabel | Karakteristik Respanden

Karnkeeristik Imsnenmin fn=H3)  Thdak Inssmmia (=124}
Jenks Kelamin
Laki-lnki 24 111,5%) 2L 0 %)
Perempimn B9 128,500 [EL T
LAk (Raliin)
015 12 {5,80F%) 0865y |
A0-30 3 [2A2%) EF{HZ1 %]
51-55 24 11,500 2E13,53%)
Al 41 120,25 5925 50
e ks Masa Tubah (IMT)
Linpleraiphr (< 14.5) 4 (19550 1A {280
NMormal [ 1E5-24.9) 33 (26,37 &9 (3,500
et pler (2520 404 A, L) 16 1T, 5085
Dt s =30 S 24D 20
Pekerjuan
Tidak Bekerjn
Fhu romah tanpyn B 2TNEN) O {5 1%
Peasiuman puny | (485 LA R T
Peaziunan T 1 AR (AR N R [ L
Habrrin
Pronaai 25000,1 1%, 2E{1153%0
Pedagang ke | (LARY) (AR {ERA 1L
Begavni Megen Sipl (PR3 1 AR%) LA EA 1L
Wirasmasia 0 LIRS (N PR LA
Teknnan Darah
Hiperiens tinghat | § 1401 5WE01- | i} TEh 4% 1% {15 500
Hipeeriens: tinghar 2 LS00 T8990 [0 25 11 2.06%) 30 T 4%%5)
Hipriens tingdat 5 (=4 80 AT [ITATE) 86 (2T, 035
Kellasain Tidur Paslen
At jam L Wt BT LT
T judini IR ) T 2T, 54%:0
Konsmmaii Teh dom Kopi
| gelos vch per ban B3 .R0%) I5{725%|
2 pelis bl peer Ban & 1205 5242
| pelas ko per hari & 11955 4 (1. 95%)
2 pelias kapi per hard 1 E37%) 1 {08855
¥ pelas kami peer hari £ [ELEHI%S) AR LY
Tidok konsemsi kedumnyn scoera rtin = 1 30.43%,) BT fohd BES)
Riwayat Merehiok
Slerokok o L) Tnars)
Tidok merakak A3 S 122 43K A9 %0
Oihat Anfibipertensi yang Thgrnnkam
ACE Mnbrbioe® 31 1a08% 5127, 5%
Calvinm Choonmey' flacker {CUR) didadropiridn®® A9 1 23 6T 30303
Carfrinm Chanmed Slocker {CCH) nondihidropimcdin® =* 311 A45%) di].95%)
Edmmapan

= E My pator vamg dipmakes adakih Kaplopnl
=== TR dindopi nilin varg. dipeskom sdalah Asolodwin
#2E=CCE avndiled igicidin yang Jig il aidalah N&alipin

[Ty
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Twhel 2 Penzarnh Pengpunnas ACE terbwdnp Angka Kejadinn Insomnin pads Berbaaai Faktor

Pepmpanazn . = :
Varlabel Peranca Antiblpertensi hasus  Rantral Tital Milal p DR (Ch

Poimpum SCEN [+ ) 24 43 I LR RS (1A 1-1,68])
COB =) ¥ 32 45
Tutal 5 s 154

Lak-lakci MCED () ? 14 by | L1 QA5 (0, L2 | 54)
COm [ +) 17T 13 12
Tatal il g 1

IMT Evrane SCER{+) 2 k] 5 L5538 107 0 bG-a1,74%
CCE | =5 2 1 12
Total 4 13 T

13T meceminl MCED{+) i v 7 04t A% 021,13
CUB (=) KL iR m
Tuial L1 7 132

IMAT ezrbzbah ACEE [+) b 13 11 545 AR (0 36-0,24)
LUl =) 7 17 14
Tatal 13 E{}] 4=

IMT obesilas ACER [V 1 L] 5 1242 1,16 (1003 0]
DB 1+h - 5 L]
Total 5 fi 11

4685 mbisn ACEL [+) a ] 12 L 1A |_|J.ﬂ-'.|.5lil_|
COE (=) 5 |3 L
Toal i 13 3z

A&—50 talan ACED [+ 5 | ] niil 45T (03925500 )
OOl (=) R B 16
Tutal 12 L] 13

4153 mbusn ACER [+ ] 13 14 1 £HHY 2%, M-52T)
COE (=) 11 17 ]
Total 2 12 52

Ab—ill tahasn ACE 1+) I3 13 4 A el YR 0L ] S-0,04)
COE ) 28 an 55
Tatal 4] il 1(H

Bekena ACED [+ K ld 12 {127 5] (0 -1, 7d)
CORi <) 1T 15 33
Tual Pl n 54

lidak hederia ACED i+) | 41 fly {501 R {1, 35| 0
COR ) 35 52 "7
Tatal i 0 155

Tufak musamm kopi ACEN#) aT L1 7 2ug T2 10,381, 56)
COR=p Al o7 17
Tanal T 117 1594

Hipertensi tingkat | ACED [+ i1 18 1q 7Ry 122 (0 374,07
U (=) 1] n a0
Tuotl ak I 54
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sagaf sonpatiz. ™ Selan itw, penggunaan CCH
frerutama godonpan dilidropiriding jigs dopar
menvebabkan erjodinye edema ungkai,”
pentingkatan filirei kapiler ke dalam jaringan
mberstissl (pergeseran cairan} eruama st
posisi berbaring, dan berkontribusi dalam
terjadinya hipoksia " Pergeserin cairen ini
menipakan saloh sotu bentuk manifestas:
dani Lower Body Pagitive Proizsire (LBPP)
sehimppy menvebnblkan penmpgkatam ainfow
remishanee af the pliaerres (Rphlh ' Selaim i,
akumulasi cairan pada hagian perifrmgeal
depat menyebabkan penyempitan faring dan
mieningkatkan risikoe eradiys 054"

Dribapdingkan dengan CCB, penggundan
ACED justru mienurunkan risiko ierjadinys
nmomnia baik vang ditemukan pada pencition
ind maupun pada peselitisn-peselitian yang
dilabukan sebelumnya. Penggunaan ACE]
secani lidak langsung menghambat altivatas
saral 2impatis melalui inhibisi aldosteron
dan lehih Jauh penurunan kKesadarian . saar
fdur.' ACET dengan gugus sl Mndeil sepert
kaptopril dilaporkam marmpu meningekalkan
kualites tidur don mepurunkan desaturasi
nokiurnal ™ sedangkan ACEl dengan gugus
dikarboksil seperti enalopril dan Lsinoprl
tidak bemkibat padn. ganginan tdur meskipun
di lain pihak menyebabkan efek samping
batuk kermg sama halnyva dengan Fosinopril
(ACEI dengan pupus fosfomath. "' Dalam
beberapa penelitian bahkan disebutkan bahwa
pemberian kaptori dirckomendasikan bami
gangzuan janiung sepert mickand infagk=
dan gagal janung'™ usiuk memperiaiki fungsi
anatontik dan gangguan tidur,

Terdapat beberapa keterbatasan penclitian
ind, vaitu dari gisi meledelogi dan juinlab
sarnpel. Pertara, desain penelifian ini, yai
mietosle coxe corirmd, membuat penglin tidak
dapat menarik hubungan kausatit sehab
terdapat kemungkingn bohwa pasien lebih
dulu mengalarmd msomnia, kalu biperiens:, don
bralnh menggumkan ferap anithiperiensi
Kotun, knsus insammnia pada pasien hiperens
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termasuk kasus yang jarang ditemui sehingga
sainpel dodam jumlah vang besar sulic didaps
Meskipun relah dipilih onalisis sanstk uniuk
jumbih sampel kecll, namun tidak beraril
bahwa dapat dilakukan generalisass begitu
sajn pada seluruh popolasi. Masih diperiukan
studi [ehih fanjut dengan jumiah sempelichi
bezsar dan melibatkan faktor-faktor Ininnyn
wong tidok thut diserinkon dolam penelition
ini nemun disinyalir berpengarub terhadap
n=ztko tenadinya insommia. Heberapa taktor
lain yang mungkin berpengeruh terhadap
risiko insomnia dapat berupa obat-obatan
antihipertensi laionya yang digunakan dalam
jangka panjange dan‘atan pasien yang disertai
dengan penyakil penyeria.

Simmpulan

Pengounain antihiperensi memiliki riziko
efek sanpng berups mamnia pada kelompok
wsiia Se-60 talum, mamn ACED memilikl
risiko febih kecil ditsndingkan dengan CCH.
Hasil penelinan mi menunjukkan urgensi
pemaniauan efek samping Rsommis obksh
tennge kesehaton pada pasien pengguma CCB
berusin 5660 tahun.

Pendanaan

Penelitian mi tidak didanai oleh sumber hibah
TIANI T

Konflik Kepentingan

Schuruly penulis menyatakan tidok tecdapat
poiensi konflik kepentingan dengan penel ition,
kepenulisan {ontkorsiip], dan atn publikasi
artikel i
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